Abstrak

Masa remaja awal merupakan masa transisi dari anak menuju dewasa dan sering dikatakan
sebagai masa “storm & stress” yang pada masa ini pula disertai dengan pubertas pada remaja,
sehingga fenomena yang terjadi yaitu permasalahan pada self esteem di usia remaja awal. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pola asuh authoritarian dan social
comparison terhadap self esteem di remaja awal. Metode penelitian yang digunakan adalah
dengan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan teknik sampling nonprobability sampling
dengan jenis sampling insidental. Responden pada penelitian ini sebanyak 347 responden dengan
karakteristik berusia 12-14 tahun dan berdomisili di Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan
yaitu Parental Authority Questionnaire (PAQ), Rosenberg Self esteem Scale, (INCOM, Lowaa-
Netherlands Comparison Orientation Scale) disebar dengan menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh pola asuh authoritarian dan social comparison
terhadap self esteem dengan nilai koefisien determinasi 0.076 atau sebesar 7.6%. Namun secara
terpisah pola asuh authoritarian tidak berpengaruh terhadap self esteem sedangkan social

comparison berpengaruh terhadap self esteem

Kata Kunci : self esteem, pola asuh authoritarian, social comparison, remaja awal.

vii



